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A. Home Industry
1. Pengertian Home Industry

Industri adalah suatu kelompok usaha yang menghasilkan produk yang
serupa atau jenis. Sedangkan yang dimaksud dengan produk adalah suatu
barang atau jasa yang ditawarkan oleh suatu usaha atau perusahaan. Pengertian
industri dalam teori ekonomi sangat berbeda artinya dengan pengertian industri
pada umumnya. Dalam pengertian yang umum industri pada hakikatnya yaitu
perusahaan yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang
tergolong ke dalam sektor sekunder. Sedangkan dalam teori ekonomi, industri
diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan barang yang sama
yang terdapat dalam suatu pasar.

Menurut parlin sitorus, pengarang buku teori lokasi industry
menyebutkan bahwa industry dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu
pengertian luas dan pengertian sempit, industry dalam arti luas adalah suatu
himpunan perusahaan yang memproduksi barang-barang yang bersifat
substitansi dekat yang memiliki elastisitas permintaan yang relative positif
tinggi, sedangkan dalam arti sempit industry adalah sebagai suatu himpunan

perusahaan yang memproduksi barang dan jasa yang bersifat homogen.?

! Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta :Raja Grafindo Persada,2009), 194.
2 Ety Rachaety dan Raih Tresnawati, kamus istilah ekonomi, (Jakarta : Bumi aksara, 2005), 159.
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Menurut UU No. 3 Tahun 2014, pengertian industri adalah seluruh
bentuk dari kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan atau
memanfaatkan sumber daya industri, sehingga dapat menghasilkan barang
yang memiliki nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi, termasuk juga jasa
industri. Hinsa Sahaan mengatakan bahwa, pengertian industri adalah bagian
dari suatu proses yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku atau
bahan baku menjadi barang jadi, sehingga menjadi suatu barang yang memiliki
nilai bagi masyarakat luas.®

Dari beberapa pengertian industry yang ada di atas, dapat di tarik
kesimpulan bahwa industry adalah sebuah usaha rumahan yang memproduksi
bahan mentah menjadi bahan jadi yang di kelola atau produksinya di rumahnya
sendiri dengan banyak karyawan antara 5-19 orang.

Di samping kata industry, ada istilah lain yang sering kita temukan
dalam perindustrian, yaitu istilah industrilisasi. Industrilisasi merupakan suatu
proses interaksi pengembangan teknologi, inovasi,spesialisasi dan perdagangan
yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat yang
mendorong perubahan struktur ekonomi.”

2. Klasifikasi Home Industry

Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja
yang kurang dari 4 orang. Industri ini memiliki modal yang terbatas, tenaga
kerja yang berasal dari keluarga, dan pemilik dan pengelola industri

merupakan kepala rumah tangga itu sendiri atau keluarga sendiri. Bahan

*Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional (Yogyakarta: Kasinius, 2002), 20.
* Tulus Tambunan, Perokonomian Indonesia,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), 107.
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mentah industri rumah tangga biasanya diperoleh dari hasil pertanian,
kemudian barang yang dihasilkan masih sederhana dan tidak perlu pengolahan
lebih lanjut.Lokasi pemasarannya pun masih terbatas (berskala lokal).’

a. Industri rumahan memiliki jumlah asset berkisar antara Rp.50.000.000 —
Rp.100.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan yang digunakannya.’
Sedangkan, omset yang dimiliki oleh industri rumahan berkisarantara
Rp.100.000.000 - Rp.300.000.000 setiap tahunnya. Misalnya: industri
anyaman, industri kerajinan, industri tempe atau tahu, dan industri makanan
ringan.

b. Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai
19 orang, memiliki modal yang relatif kecil, tenaga kerja yang berasal dari
lingkungan sendiri atau masih ada hubungan keluarga. Industri kecil
menghasilkan barang yang hasilnya bisa langsung dinikmati atau diolah lebih
lanjut. Industri  kecil memiliki jumlah nilai asset berkisar antara
Rp.100.000.000 — Rp.200.000.000. Industri kecil memiliki hasil penjualan atau
omset berkisar antara Rp.300.000.000 - 1.000.000.000/tahun.” Sedangkan
Bank Indonesia menentukan batas tertinggi dari investasi, di luar tanah dan
bangunan, sebesar Rp. 600 juta.® Misalnya: industri tas tali kur, industri

batubara, dan industri pengolahan rotan.

*https//id.m.wikipedia.org/kategori:klasifikasi_industri. Diakses pada tanggal 29 Maret 2019 pukul
06.00 WIB.

®http://kbbi.web.id/omset , diakses pada 29 Maret 2019 Pukul 09.03 WIB.
"http://kbbi.web.id/omset , diakses pada 29 Maret 2019 Pukul 11.03 WIB.

®Tiktik Sartika Pratama dan Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi Skala/Menengah dan
Koperasi(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 14.
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c. Industri sedang, yaitu industri yang mempunyai tenaga kerja yang berjumlah
20 sampai 99 orang, memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja yang
memiliki ketrampilan tertentu, pemimpin memiliki kemampuan manajerial
tertentu. Industri sedang mengolah bahan mentah yang berasal dari hasil
pertambangan, kemudian hasil yang diperoleh membutuhkan pengolahan lebih
lanjut sebelum dinikmati atau digunakan. Total asset yang dimiliki oleh
industri sedang berkisar antara Rp. 600.000.000 - Rp. 5.000.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan serta memiliki hasil penjualan tahunan berkisar
antara Rp.2.500.000.000 — Rp.500.000.000.000 setiap tahunnya.’® Misalnya:
industri konveksi, industri teksil, dan industri keramik.

d. Industri besar, yaitu industri yang mempunyai tenaga kerja yang lebih dari 100
orang, memiliki modal yang cukup besar bentuk pemilikan saham, tenaga kerja
memiliki ketrampilan khusus, pimpinan dipilih melalui uji kemampuan dan
kelayakan. Hasil dari industri besar bisa langsung dinikmati atau bisa
digunakan sebagai alat transportasi dan juga sebagai bahan pembangunan.
Industri besar memiliki jumlah aset Rp.10.000.000.000 — Rp.15.000.000.000.
Sedangkan omset yang dimiliki oleh industri besar berkisar antara
Rp.500.000.000.000 — Rp.1.000.000.000.000 setiap tahunnya. Misalnya:

industri besi baja dan industri pesawat terbang.

*https://dosenekonomi.com. Diakses pada tanggal 29Maret 2018 pukul 06.21 WIB.
Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting (Jakarta:
Salemba Empat, 2002), 27.
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Kekuatan dan Kelemahan Home Industry

Home industri memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan
andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang
adalah :

Kelebihan home industry adalah :
Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja
patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50%
tenaga kerja yang tersedia.
. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini
terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.
Memiliki segmen usaha pasar yang unik.
Melaksanakan manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar;
Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar
memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang
lainnya.
Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri kecil
mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk mengembangkan
sektor lain yang terkait.

Adapun kelemahan dari home industri yaitu:
Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.
Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha Industri Kecil lebih

memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi pemasaran
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kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar
dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang
saja.

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk Industri
Kecil.

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil memanfaatkan
modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. Di samping itu mereka menjual
produknya secara pesanan dan banyak terjadi penundaan pembayaran.

Tantangan Industri Kecil meliputi : Iklim usaha yang tidak kondusif,
iklim usaha yang kondusif diwujudkan dalam adanya monopoli dalam bidang
usaha tertentu, pengusha industri dari hulu ke hilir oleh industri besar berbagai
peraturan yang tidak mendukung (Retribusi, perijinan dan lain-lain.) ;
Pemberlakuan berbagai standar nasional maupun internasional.™

B. Kesejahteraan Masyarakat

1. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat
Definisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah
kondisi dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan
akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status
sosial yang mengantarkan pada status sosial yang sama terhadap sesama warga

lainnya. Menurut HAM, definisi kesejahteraan kurang lebih berbunyi bahwa

1 bid., 67.
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setiap laki-laki ataupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak
untuk hidup layak baik dari segi kesehatan, makanan, minuman, perumahan,
dan jasa sosial, jika tidak maka hal tersebut telah melanggar HAM.*

Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang kesejahteraan
yakni suatu tata kehidupan sosial materiil maupun spiritual yang diliputi oleh
rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan
bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri,
keluarga serta mesyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak serta kewajiban
manusia sesuai dengan Pancasila.*®

Adapun sistem kesejahteraan dalam Konsep ekonomi Islam adalah
sebuah sistem yang menganut dan melibatkan faktor atau variable keimanan
(nilai-nilai Islam) sebagai salah satu unsur fundamental yang sangat asasi
dalam mencapai kesejahteraan individu dan kolektif sebagai suatu masyarakat
atau negara.* Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas berikut
disampaikan beberapa definisi ekonomika Islam menurut beberapa ekonom
muslim terkemuka, yaitu :

a. Al-Ghazali mendefinisikan :
“Ekonomi Islam vyaitu ekonomi Ilahiah, artinya ekonomi Islam sebagai
cerminan watak ketuhanan/llahiah’, ekonomi Islam yang bukan pada aspek

pelaku ekonominya, sebab pelakunya pasti manusia, tetapi pada aspek aturan/

2|khwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 24.
¥Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1.

u 1Ekonomiplanner. “Pengertian Sistem Ekonomi Islam”, blogspot.co.id. t.kt. t.tp. 06/2014.
(http://ekonomiplanner.blogspot.co.id/2014/06/pengertian-sistem-ekonomi-islam.html),  diakses
pada tanggal 26 April 2016.


http://ekonomiplanner.blogspot.co.id/2014/06/pengertian-sistem-ekonomi-islam.html
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sistem yang harus dipedomani oleh para pelaku ekonomi, yaitu dustur ilahi
atau aturan syari’ah”15
b. Ahmad Syakur, mendefinisikan :
“Pandangan Ekonomi Islam tentang kesejahteraan tentu saja didasarkan
atas keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan ini. Konsep
kesejahteraan ini sangatlah berbeda dengan konsep dalam ekonomi
konvensional, sebab ia merupakan konsep yang holistik. Secara singkat
tujuan ekonomi Islam adalah kesejahteraan yang bersifat holistik dan
seimbang, yaitu mencakup dimensi material maupun spiritual, jasmani
dan rohani, mancakup individu maupun sosial serta mencakup
kesejahteraan dunia-akhirat.”*®
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan kesejahteraan adalah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga
dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut
juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam
bermasyarakat.Maka setiap individu membutuhkan kondisi yang sejahtera,
baik sejahtera dalam hal materil dan dalam hal non materil sehingga dapat
terciptanya suasana yang harmonis dalam bermasyarakat.
2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat
Tingkat kesejahtraan manusia dapat diukur dengan perhitunganfisik dan
non-fisik seperti tingkat konsumsi per-kapita, angka kriminalitas, angkatan
kerja, tingkat ekonomi, dan akses di mdia masa. Selain itu, kesejahteraan
masyarakat juga dapat diukur menggunakan IPM (Indeks Pembangunan

Manusia yang terdiri dari tiga gabungan dimensi yaitu dimensi umur, manusia

terdidik dan standar hidup yang layak. Berdasarkan Badan Kependudukan dan

> DR. Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di tengah krisis ekonomi global (Jakarta : Zikrul
Hakim, 2007), 1.
16 Ahmad Syakur, Dasar-Dasar Pemikiran Ekonomi Islam (Kediri : STAIN Kediri Press, 2011), 4.
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Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), kesejahteraan menitikberatkan
perhatian terhadap masalah kesehatan lingkungan, tidak rentan terhadap
penyakit, mempunyai tempat dan tidak perlu mendapat bantuan sandang dan
pangan. Dijelaskan dalam penglompokan lima jenis keluarga sejahtera
menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1992 sebagai brikut:
a. Keluarga Pra Sejahtera
Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperit kebutuhan akan pangan, sandang, papan, keshatan dan
pendidikan dasar bagi anak usia sekolah. Yaitu keluarga yang tidak dapat
memenuhi syarat-syarat sebagai keluarga sejahtera |.
b. Keluarga Sejahtera |
Yaitu keluarga yang baru dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara
minimal, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan social
psikologisnya seperti kebutuhan akan agama/ibadah, kualitas makan, pakaian,
papan, penghasilan, pendidikan, kesehatan, dan KB.
c. Keluarga Sejahtera Il
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar
dan kebutuhan sosial psikologisnya, akan tetapi belum memenuhi keseluruhan
kebutuhan perkembangannya, seperti kebutuhan untuk peningkatan
pengetahuan agama, interaksi dengan anggota keluarga dan lingkungannya,

serta akses kebutuhan memperoleh informasi.
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d. Keluarga Sejahtera Ill

€.

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar,
kebutuhan sosial dan kebutuhan pengembangannya, namun belum dapat
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, seperti sumbangan (kontribusi) secara
teratur kepada masyarakat.

Keluarga Sejahtera 111 Plus

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh keburtuhannya, yaitu
kebutuhan dasar, sosial psikologis, pengembangan, serta aktualisasi diri,
terutama dalam memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi
masyarakat.'’

Sugiharto dalam penelitiannya menjelaskan bahwa menurut Badan Pusat
Statistik, indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran keluarga, keadaan
tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga,
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan anak
ke jenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi.*®

Biro Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa guna melihat tingkat
kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat

dijadikan ukuran, antara lain adalah:*

17 Zaenal Tanjung, “Peranan Dinas Sosial dalam meningkatkan kesejahteraan Ekonomi
masyarakat Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi Untuk Melengkapi Tugas-tugas
Guna Memperoleh Gelar Sarjana IAIN Rden Intan Lampung), 2016.

8Eko Sugiharto, “Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benua Baru Ilir Berdasarkan

Indikator Badan Pusat Statistik”EEP Vol.4.No.2.2007, 33.

¥Dokumen Biro Pusat Statistik Indonesia tahun 2000.



24

a. Tingkat pendapatan keluarga

b. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran
untuk pangan dengan non-pangan

c. Tingkat pendidikan keluarga

d. Tingkat kesehatan

e. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.

Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan:®

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan
pangan, dan sebagainya

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh,
lingkungan alam, dan sebagainya

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan,
lingkungan budaya, dan sebagainya

d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika,
keserasian penyesuaian, dan sebagainya.

Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya

terdapat beberapa kesejahteraan antara lain:

a. Sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat,

b. Struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi
rumah tangga atau masayarakat,

c. Potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan infrastruktur) yang

mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi,

“Bintaro, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahnnya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 94.
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d. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan Kkerja produksi dan
pemasaran pada skala lokal, regional dan global.
Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Surat
Quraisy ayat 3-4 yang berbunyi:
2l 5 3ake ggakl 3 (7 )il 138 &y 15
(£)h3a

\\m

Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik)
rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa
takut”. (QS: Al-Quraisy: 3-4)*

Berdasarkan ayat diatas, maka kita dapat melihat bahwa indikator
kesejahteraan dalam Al-Qur’an ada tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik)
Ka’bah, menghilangkan rasa lapar dan menghilangkan rasa takut.

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh
manusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah. Indikator ini merupakan representasi
dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator
kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak
menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan. Karena itulah
ketergantungan manusia kepada Tuhannya yang diaplikasikan dalam
penghambaan (ibadah) kepada-Nya secara ikhlas merupakan indikator utama
kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki).

Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan
konsumsi), ayat di atas menjelaskan bahwa Dia-lah Allah yang memberi

mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar, statemen tersebut

?Muhammad Nasib Ar-rifa’l, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 105.
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menunjukkan bahwa dalam ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi
manusia yang merupakan salah satu indikator kesejahteraan hendaknya
bersifat secukupnya dan tidak boleh berlebihan.??

Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang
merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika
berbagai macam kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan,
pencurian, dan kejahatan-kejahatan lain banyak terjadi di tengah masyarakat,
hal itu menunjukkan bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan,
kenyamanan dan kedamaian dalam kehidupan atau dengan Kkata lain
masyarakat belum mendapatkan kesejahteraan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dapat
diperoleh dengan membentuk mental menjadi mental yang hanya bergantung
kepada Sang Khalig (bertagwa kepada Allah SWT) dan juga berbicara dengan
jujur dan benar, serta Allah juga menganjurkan untuk menyiapkan generasi
penerus yang kuat, baik kuat dalam hal ketagwaannya kepada Allah maupun
kuat dalam hal ekonomi.

3. Konsep Kesejahteraan Masyarakat dalam Islam
Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari syariat Islam,
tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama syariat Islam.Tujuan utama
ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat (Falah), serta kehidupan yang baik dan

22 Amirus Sodig, Jurnal Konsep Kesejahteraan Dalam Islam Vol. 3, No. 2, Desember 2015.
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terhormat (al-hayah al-tayyibah)®.Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam
pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan pengertian
kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan materialistik.*

Menurut Imam Al-Ghazali kegiatan ekonomi sudah menjadi bagian dari
kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, jika hal
itu tidak terpenuhi, maka kehidupan dunia akan rusak dan kehidupan manusia
akan binasa. Selain itu, Al-Ghazali juga merumuskan tiga alasan mengapa
seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi, yaitu: Pertama, untuk
memenuhi kebutuhan hidup masing-masing. Kedua, untuk menciptakan
kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya, dan Ketiga untuk membantu orang
lain yang sedang membutuhkan.?

Ketiga kriteria di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan seseorang akan
terpenuhi jika kebutuhan mereka tercukupi, kesejahteraan sendiri mempunyai
beberapa aspek yang menjadi indikatornya, dimana salah satunya adalah
terpenuhinya kebutuhan seseorang yang bersifat materi, kesejahteraan yang
oleh Al-Ghazali dikenal dengan istilah (al maslahah) yang diharapkan oleh
manusia tidak bisa dipisahkan dengan unsur harta, karena harta merupakan
salah satu unsur utama dalam memenuhi kebutuhan pokok, yaitu sandang,

pangan dan papan.?®

M. B. Kendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 7.
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Dengan demikian, perbaikan sistem produksi dalam Islam tidak hanya
meningkatnya pendapatan, yang dapat diukur dari segi uang, tetapi juga
perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya kebutuhan kita dengan usaha
maksimal tetapi tetap memperhatikan tuntunan perintah-perintah Islam tentang
konsumsi. Oleh karena itu, dalam sebuah Negara Islam kenaikan volume
produksi saja tidak akan menjamin kesejahteraan rakyat secara maksimum.
Akan tetapi juga mutu barang-barang yang diproduksi yang tunduk pada
perintah Al-Qur’an dan Sunnah®’.

Kesejahteraan yang didambakan oleh Islam dapat terwujud melalui
tercapainya unsur-unsur sebagai berikut:

a. Anggota keluarga semuanya menjalankan tugas-tugas dengan baik, dalam arti
ayah, ibu, dan anak semuanya berkualitas.

b. Kecukupan dalam bidang material yang diperoleh dari cara yang tidak terlalu
memberatkan jasmani dan rohani, kemampuan tersebut berarti kesanggupan
untuk membiayai kebutuhan rumah tangga, kesehatan, serta pendidikan untuk

seluruh anggota keluarga.
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